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KAJIAN TEORETIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berikut tabel terkait penelitian terdahulu yang relevan:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu yang Relevan
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B. Kerangka Teori

1. Motivasi

1) Pengertian motivasi
Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
sesuatu, atau keadaan seseorang atau organisme yang menyebabkan kesiapannya
untuk memualai serangkaian tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan motivasi adalah
suatu proses untuk mengiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku

untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam




diri individu yang mendorong tingkah-lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai
tujuan tertentu.’

Motivasi akan mengacu pada timbulnya dorongan, sedangkan berwirausaha
merupakan salah satu objek pekerjaan di samping pekerjaan lain misalnya pegawai
negeri atau pegawai swasta. Dengan demikian motivasi berwirausaha diartikan
sebagai tenaga dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu kegiatan
berwirausaha.Keberhasilan usaha dalam bidang wirausaha terletak pada sejauhmana
motivasi berprestasi dalam berwirausaha menjiwai usahanya. Semakin tinggi
motivasi berprestasi dalam berwirausaha akan semakin menunjang keberhasilan
usaha yang dicapai. Hal ini dimungkinkan karena motivasi berwirausaha yang tinggi
akan mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi dan akan mampu menciptakan jalan
keluar dari kesulitan. Selain itu akan selalu didorong oleh pemikiran optimis,
semangat kerja, ulet dan menggunakan program dalam mencapai tujuan di bidang
usahanya, kegiatannya dilaksanakan dengan teratur dan bertanggung jawab.?

Teori motivasi juga dikembangkan oleh David McClelland.Dalam teori ini,
banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui motivasi memenuhi kebutuhan
manusia dalam berprestasi.Kebutuhan untuk berprestasi ini ada karena orang-orang
memiliki dorongan kuat untuk berhasil.Mereka lebih mengejar prestasi pribadi
ketimbang imbalan terhadap keberhasilannya.Mereka bergairah untuk melakukan
sesuatu lebih baik dan lebih efisien dibandingkan sebelumnya. Mc Clelland
menemukan bahwa mereka dengan dorongan prestasi yang tinggi berbeda dari orang

lain dalam keinginan kuat mereka untuk melakukan hal-hal dengan lebih baik.

! User Usman, 1998, Menjadi Guru Profesional, (PT Remaja Rosdakarya: Bandung), Hal: 28-29
2 Komsi Koranti, 2013, Analisis Pengaruh Faktor Esternal dan Internal Terhadap Minat Berwirausaha, Jurnal \Vol.
5 Oktober 2013 ISSN: 1858-2559, Jurusan manajemen Fakultas ekonomi Universitas Gunadarma, hal: 6



Mereka mencari kesempatan-kesempatan dimana mereka memiliki tanggung jawab
pribadi dalam menemukan jawaban-jawaban terhadap masalah. Mereka yang
memiliki kebutuhan berprestasi lebih suka pekerjaan-pekerjaan yang dimana mereka
memiliki tanggung jawab pribadi, akan memperoleh balikan dan tugas pekerjaannya
memiliki resiko yang sedang. Dalam penelitiannya, Mc Clelland menemukan bahwa
mereka yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi paling tinggi adalah para
wirausahawan yang berhasil. Sebaliknya ia tidak menemukan adanya manajer dengan
kebutuhan prestasi yang tinggi.

Abraham Maslow, seorang tokoh perkembangan psikologi humanistik,
mengemukakan suatu cara yang menarik untuk mengklasifikasikan motif manusia.
Maslow menyusun hierarki kebutuhan, mulai dari kebutuhan biologis dasar sampai
motif psokologis yang lebih kompleks, yang hanya akan menjadi penting setelah
kebutuhan dasar terpenuhi. Kebutuhan pada suatu peringkat paling tidak harus
terpenuhi sebagian sebelum kebutuhan pada peringkat berikutnya menjadi penentu
tindakan yang penting. Bila makanan dan rasa aman sulit diperoleh pemenuhan
kebutuhan tersebut akan mendominasi tindakan seseorang dan motif-motif yang lebih
tinggi akan menjadi kurang signifikan. Orang hanya akan mempunyai waktu dan
energi untuk menekuni minat estetika dan intelektual, jika kebutuhan dasarnya sudah
dapat dipenuhi dengan mudah. Karya seni dan karya ilmiah tidak akan tumbuh subur
dalam masyarakat yang anggotanya masih harus bersusah payah mencari makan,

perlindungan, dan rasa aman. Hierarki kebutuhan Maslow:

*Aditya Dion Mahesa, 2012, analisis faktor-faktor Motivasi yang mempengaruhi minat berwirausaha, Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro, Semarang, hal: 15.



a. Kebutuhan aktualisasi diri (mendapatkan kepuasan diri, dan menyadari
potensinya)

b. Kebutuhan estetik (keserasian, keteraturan, dan keindahan)

c. Kebutuhan kognitif (mengetahui, memahami dan menjelajahi)

d. Kebutuhan akan penghargaan (berprestasi, berkompetensi, dan mendapat
dukungan dan pengakuan)

e. Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki (berafiliasi dengan orang lain, diterima,
dan memiliki)

f. Kebutuhan akan rasa aman (merasa aman dan terlindung, jauh dari bahaya)

g. Kebutuhan fisiologis (rasa lapar, rasa haus, dan sebagainya).

Motif dapat diartikan yang memberi alasan, penyebab, pendorong bagi
seseorang sehingga yang bersangkutan dapat berbuat. Motif akan menuju kesuatu
tujuan. Tujuan motif disebut incentif.Jadi kalau motifnya lapar, incentifnya makanan,
motifnya haus incentifnya minuman dan sebagainya. Woodworth menggolongkan
motif menjadi tiga bagian besar yaitu:

a. Organic needs
Yang termasuk dalam motif ini ialah semua kebutuhan-kebutuhan vital
yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup manusia. Misalnya: lapar-makan,
haus-minum, bernafas-udara, bekerja dan istirahat.
b. Emergency motives (motif darurat)
Motif ini timbul karena kebutuhan yang segera harus dipenuhi dan
tergantung pula pada keadaan lingkungan.

c. Obyektive motives and interest.

* Rita L Kitson, 1996, Pengantar Psikologi 2, (PT. Gelora Aksara Pratama), hal: 53-55



Obyektive motives and interest yaitu suatu motif yang mendorong
seseorang ingin berhubungan dengan pihak lain, baik dengan manusia maupun
dengan lingkungan lainnya, sehingga diistilahkan dengan “the will to live”.
Karena situasi yang demikian ini meliputi segala tingkah laku terhadap sesuatu,
bahkan sudah menjadi kebiasaan (misalnya kita berkumpul-kumpul untuk ngobrol
atau mendekati sesuatu hal yang menarik perhatian kita), sehingga motif tersebut
seolah-olah kita lupakan adanya.

Jadi motif adalah:
a. Sebagai pendorong manusia untuk berbuat agar kebutuhan dapat dipenuhi.
b. Menuju kearah tujuan (incentif) yang hendak dicapai. Menyeleksi perbuatan mana
yang lebih dahulu harus diutamakan.®

Persoalan motivasi ini, dapat juga dikaitkan dengan persoalan minat.Minat
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau
arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan
membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan
kepentingannya sendiri. Hal ini  menunjukkan bahwa minat merupakan
kecenderungan jiwa seseorang kepada seseorang (biasanya disertai dengan perasaan
senang), karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. Menurut Bernard,
minat timbul tidak secara tiba-tiba/spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi,
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa soal minat

akan selalu berkait dengan soal kebutuhan atau keinginan.®

® Dakir, 1993, Dasar-Dasar Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hal: 102-104
®Sardiman, 1995, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hal: 76



2) Macam-macam motivasi

Proses menumbuhkan minat berwirausaha tidak dapat hasil yang maksimal

disebabkan tidak adanya kekuatan dorongan (motivasi). Pada dasarnya motivasi itu

dibedakan kepada dua golongan, yaitu:

a. Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari dalam
diri anak sendiri.” Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik ini
diantaranya adalah:

a) Adanya kebutuhan
Disebabkan oleh adanya suatu kebutuhan, maka hal ini menjadi
pendorong bagi anak berbuat dan berusaha.
b) Adanya pengetahuan tentang kemajuan sendiri
Dengan anak mengetahui hasil-hasil atau prestasinya sendiri, dengan
anak mengetahui apakah ada kemajuan atau sebaliknya ada kemunduran,
maka hal ini dapat menjadi pendorong bagi anak untuk belajar lebih giat lagi.
Oleh karena itu penting sekali adanya evaluasi atau penilaian terhadap suatu
kegiatan anak secara continue.
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik ialah motivasi atau tenaga-tenaga pendorong yang
berasal dari luar diri anak.Motivasi ekstrinsik ini ada pula yang menyebutkan
incentive atau perangsang. Hal-hal yang menyebabkan timbulnya motivasi

ekstrinsik ialah:

" Amir Daen Indrakusuma, 1973, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional), Hal: 162



a)

b)

Ganjaran

Ganjaran merupakan alat pendidik represif yang bersifat positif tetapi
disamping posisinya sebagai alat pendidikan represif positif, ganjaran juga
merupakan alat motivasi.Yaitu alat yang bisa menimbulkan Motivasi
ekstrinsik. Ganjaran dapat menjadikan pendorong bagi anak untuk belajar
lebih baik, lebih giat lagi,
Hukuman

Biarpun merupakan alat pendidikan yang tidak menyenangkan, alat
pendidik yang bersifat negative, namun demikian dapat juga menjadi alat
motivasi, alat pendorong untuk mempergiat.
Persaingan atau kompetisi

Persaingan sebenarnya adalah berdasarkan kepada dorongan untuk
kedudukan dan penghargaan. Kebutuhan akan kedudukan dan penghargaan
adalah merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan

perkembangan.®

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

Menurut Handoko, “faktor-faktor motivasi dibagi dalam dua kelompok, yaitu

faktor eksternal (karakteristik organisasi) dan faktor internal (karakteristik pribadi).

Faktor

eksternal (karakteristik organisasi), yaitu lingkungan kerja yang

menyenangkan, tingkat kompensasi, supervise yang baik, adanya penghargaan

terhadap prestasi, status dan tanggung jawab. Faktor internal (karakteristik pribadi),

8Ibid, hal: 166



yaitu tingkat kematangan pribadi, tingkat pendidikan, keinginan dan harapan pribadi,
kebutuhan, kelelahan, dan kebosanan.®

Motivasi menjadi entrepreneur adalah sesuatu yang melatar belakangi atau
mendorong seseorang melakukan aktivitas dan memberi energy yang mengarah pada
pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan
dengan membuka suatu usaha atau bisnis. Adapun indikator yang digunakan dalam
penelitian Tuskeroh adalah percaya diri, inovatif dan kreatif, memiliki jiwa
kepemimpinan, efektif dan efisien, berorientasi pada masa depan. '

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini dari variabel motivasi ialah, (1)
rasa percaya diri, (2) inovatif, (3) memiliki jiwa kepemimpinan, (4) efektif dan
efisien, (5) berorientasi pada masa depan, (6) keinginan menjadi mandiri.
Penjelasanya sebagai berikut:

1. Rasa percaya diri
Memiliki  keyakinan yang kuat atas kekuatan yang ada pada

dirinya,Percaya diri adalah seberapa besar Anda yakin akan kemampuan diri
sendiri, yakin dengan kelebihan yang dimiliki, dan tidak mempermasalahkan
kekurangan yang melekat pada diri. Persepsi Anda mengenai diri sendiri memiliki
dampak yang sangat besar terhadap cara orang lain memandang Anda. Semakin
besar tingkat kepercayaan diri Anda, maka peluang Anda untuk sukses pun

semakin besar.

® Nana Herdiana Abdurrahman, 2013, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan, Bandung: CV Pustaka Setia,

Hal: 224-225

19 Tyskeroh, 2013, Pengaruh Motivasi dan Mental Berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Maritim

Raja Ali Haji

, jurnal Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali Haji



2.

Inovatif

Merupakan suatu kreativitas yang diimplementasikan dan memberikan
nilai tambah atas sumber daya yang kita miliki dan kreatif merupakan hal-hal
yang belum terpikirkan oleh orang lain. Inovatif yaitu Usaha seseorang dengan
mendayagunakan pemikiran, kemampuan imajinasi, berbagai stimulan, dan
individu yang mengelilinginya dalam menghasilkan produk baru, baik bagi
dirinya sendiri ataupun lingkungannya.lnovatif juga bisa dikatakan kemampuan
seseorang dalam mendayagunakan kemampuan dan keahlian untuk menghasilkan
karya baru.
Memiliki jiwa kepemimpinan

Jiwa kepemimpinan atau juga disebut dengan Leadership adalah suatu
sifat yang dianugrahkan TUHAN kepada manusia, yang tidak semua manusia
memiliki sifat ini, yaitu sifat seseorang yang dapat mengendalikan atau mengatur
seseorang atau sekelompok manusia dalam sebuah organisasi, seperti sekolah,
tempat kerja, keluarga, dll. Leadership adalah bagian dari softskill. Arti dari
softskill itu sendiri adalah suatu kemampuan seseorang dalam berhubungan
dengan orang lain (interpersonal skill) dan kemampuan dalam mengatur /
mengendalikan dirinya sendiri.

Setiap manusia sebenarnya sejak lahir telah dikaruniai jiwa kepemimpinan
dalam diri mereka.Namun sayangnya tidak semua orang yang bisa menjadi

seorang pemimpin, hal ini disebabkan karena kemampuan orang itu sendiri.

4. Efektif dan efisien



Efektif adalah suatu pekerjaan yang dapat diselesaikan tepat waktu, sesuali
dengan rencana yang telah ditetapkan .dengan perkataan lain, efektif adalah
sampai tingkat apakah tujuan itu sudah dicapai dalam arti kualitas dan kuantitas.
Efisien adalah perbandingan yang tebaik antara input dan output, antara daya
usaha dan hasil usaha,atau antara pengeluaran dan pendapatan. Dengan perkataan
lain, efesien adalah segala sesuatu yang dikerjakan dengan berdaya guna atau
segala sesuatunya dapat diselesaikan dengan tepat, cepat, hemat dan selamat.
Berorientasi pada masa depan

Artinya mampu melihat peluang.Individu demikian selalu melihat kedepan
dan tidak akan mempersoalkan apa yang telah dikerjakan kemarin, malainkan
lebih mempersoalkan apa yang akan dikerjakan besok.

Menurut Nurmi Orientasi masa depan berkaitan erat dengan harapan,
tujuan, standar, rencana, dan strategi pencapaian tujuan dimasa akan datang.
Skema kognitif memberikan suatu gambaran individu (seorang pemimpin)
tentang hal-hal yang dapat diantisipasi dimasa yang akan datang baik tentang
dirinya maupun lingkungannya, atau bagaimana seorang pemimpin mampu
menghadapi perubahan konteks dari berbagai aktifitas komplek di masa datang.
Keinginan menjadi mandiri

Kedewasaan terbentuk dari bagaimana kita selama ini diperlakukan
didalam lingkungan keluarga yang paling utama, masyarakat, dan juga pergaulan
kita di luar lingkungan tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahwa seseorang yang
sedari kecil memang sudah terbiasa memiliki sifat yang serba mudah didapat apa

yang dia mau, dalam artian tinggal meminta kepada orang tua dikarenakan orang



tua yang memiliki kekayaan sampai tujuh turunan kedewasaannya belum tampak,
akan tetapi ada juga yang sudah tampak.

Kembali lagi seperti yang sudah diatas bahwasannya kedewasaan memang
suatu bentuk pemikiran pola pemikiran lebih tapatnya yang didapatkan dari
interaksi dilingkungan sekitar tempat biasanya mereka bergaul bermasyarakat.
Kedewasaan bukan berarti mandi makan nyuci sendiri, akan tetapi pola pikir yang
dimana dalam mengambil suatu tindakan dipikirkan secara matang-matang
sebelum akhirnya nanti diputuskan.

2. Lingkungan Keluarga
1) Pengertian Lingkungan

Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari lingkungannya.Baik
lingkungan alam maupun sosial.Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar
manusia, yang mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung
maupun tidak langsung.

Menurut Syamsu Yusuf, lingkungan adalah keseluruhan fenomena (peristiwa,
situasi, atau kondisi) fisik/alam atau sosial yang mempengaruhi atau dipengaruhi
perkembangan individu.*

2) Pengertian Keluarga

Sebagai unit sosialterkecil dalam masyarakat, keluarga merupakan lingkungan
pendidikan pertama dan utama dalam menanamkan norma dan mengembangkan
kebiasaaan dan perilaku yang dianggap penting bagi kehidupan pribadi, keluarga, dan
masyarakat. Menurut Kamrani Buseri, dalam keluarga berlangsung pengembangan

sikap sosial awal yang akan menopang perkembangan sikap sosial selanjutnya.

1 Syamsu Yusuf, 2012, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Hal: 23.



Kemampuan bergaul yang diperoleh dilingkungan keluarga mendasari kemampuan
bergaul yang lebih luas. Dalam hubungan sosial tersebut, anak akan memahami
tentang bagaimana cara menghargai orang lain, mengetahui cara berkomunikasi
dengan orang lain dan memahami bahwa kebebasannya dibatasi oleh kebebasan
orang lain. Lingkungan keluarga menjadi tempat berlangsungnya sosialisasi yang
berfungsi dalam pembentukan kepribadian sebagai makhluk individu, makhluk sosial,
makhluk susila, dan makhluk keagamaan. Pengalaman hidup bersama didalam
lingkungan keluarga akan memberi andil yang besar bagi pembentukan kepribadian
anak. Apakah anakakan berkepribadian kuat dan menghargai diri pribadinya atau
menjadi anak yang berkepribadian lemah tergantung dari latar belakang
pengalamannya dilingkungan keluarga.*?
3) Pengertian Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga dengan segala kondisi yang ada didalamnya yang
meliputi latar belakang anggota keluarga, tradisi keluarga dan cara orang tua
mendidik, akan dapat menunjang, membimbing dan mendorong seseorang khususnya
mahasiswa untuk kehidupannya mendatang. Kondisi orang tua dapat menjadi figur
bagi pemilihan pekerjaan anak, juga sekaligus dapat dijadikan sebagai pembimbing
untuk menumbuh kembangkan minatnya terhadap suatu pekerjaan.Dengan demikian
dorongan orang tua maupun anggota keluarga dapat memberikan pengaruh terhadap
minat berwirausaha. ™

Wasty Soemanto menyatakan, “Orang tua atau keluarga juga merupakan

peletak dasar bagi persiapan anak-anak agar dimasa yang akan datang dapat menjadi

12 Ibid, Syamsul Kurniawan, 2013, hal: 65
3 Komsi Koranti, 2013, Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal Terhadap Minat Berwirausaha, jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Gunadarma, Jurnal VVol. 5 Oktober 2013, hal:5



pekerja yang efektif”.Untuk variabel lingkungan keluarga, indikator yang digunakan,
“ciptakan hubungan yang erat dan serasi antar anggota keluarga, adanya kesibukan
dalam keluarga yang bermanfaat, adanya persiapan mental berwirausaha, membangun
keluarga menjadi perusahaan mini, dan perlakuan serta pelayanan orang tua”.*

Menurut Rosyi Datus Saadah, keluarga merupakan lingkungan pendidikan
yang cukup efektif dan efisien dalam upaya mengantarkan generasi penerus dalam
membekali kemampuan diri dengan sebaik-baiknya sehingga dapat menjadi generasi
yang andal, terampil, dan tangguh.*®

Gunarsa dalam Roy Manihai bahwa lingkungan keluarga merupakan
“lingkungan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam bagi
anak”. Dari anggota-anggota keluarganya (ayah, ibu, dan saudara-saudaranya) anak
memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial. Setiap sikap,
pandangan, dan pendapat orang tua atau anggota keluarga lainnya akan dijadikan
contoh oleh anak dalam berperilaku. Dalam hal ini berarti lingkungan keluarga
sebagai lingkungan pendidikan yang pertama ini sangat penting dalam membentuk
pola kepribadian anak. Karena di dalam keluarga, anak pertama kali mendapat
pengetahuan tentang nilaidan norma.Berdasarkan uraian tersebut dapatdisimpulkan
bahwa lingkungan keluargamerupakan lingkungan pertama dan utamayang
mempengaruhi perkembangan dantingkah laku anak. Di lingkungan keluargaanak
mendapatkan perhatian, kasihsayang, dorongan, bimbingan, keteladanan,dan

pemenuhan kebutuhan ekonomi dariorang tua sehingga anak dapatmengembangkan

“Putu Eka Desy Yanti1, | Made Nuridjaldkk, 2014, Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Berwirausaha siswa
Kelas X1 SMK Negeri 1 Singaraja, Jurnaljurusan Pendidikan Ekonomi, Universitas Pendidikan Ganesa, Singaraja
Indonesia, Vol 4 No. 1 Tahun 2014

5 Syamsul Kurniawan, 2013, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara Terpadu di Lingkungan
keluarga, sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Depok: AR-RUZZ MEDIA),hal: 64



segala potensi yang dimilikinya demi perkembangannya di masamendatang. Selain
itu di dalam keluargaakan ditanamkan nilai-nilai norma hidupdan pada akhirnya akan
dipakai oleh anakdalam menumbuhkan pribadi danharapannya di masa mendatang.*°

Menurut Duchesnau et al. wirausaha yang berhasil adalah mereka yang
dibesarkan oleh orang tua yang juga wirausaha, karena memiliki banyak pengalaman
yang luas dalam dunia usaha. Lebih lanjut Staw mengemukakan bahwa ada bukti
kuat wirausaha memiliki orang tua yang bekerja mandiri atau berbasis sebagali
wirausaha. Kemandirian dan fleksibilitas yang ditularkan oleh orang tua seperti itu
melekat dalam diri anak-anaknya sejak kecil.Sifat kemandirian yang kemudian
mendorong mereka untuk mendirikan usaha sendiri.*’

Indikator dari lingkungan keluarga, yaitu (1) Ciptakan hubungan yang erat
dan serasi antar anggota keluarga (2) Adanya kesibukan dalam keluarga yang
bermanfaat (3) Adanya persiapan mental berwirausaha (4) Membangun keluarga
menjadi perusahaan mini. Penjelasanya sebagai berikut:*®
1. Ciptakan hubungan yang erat dan serasi antar anggota keluarga

Hubungan kekeluargaan adalah sebuah hubungan yang tidak bisa
diputuskan, tidak gampang seperti ketika memutuskan hubungan dengan pacar
atau teman dekat.Keluarga adalah orang-orang yang tinggal dengan kita oleh
karena itu perlu saling melengkapi.Dalam keluarga komunikasi mutlak diperlukan

agar hubungan tetap harmonis karena keluarga bukan sebatas hubungan antara

1%putu Eka Desy Yanti1, | Made Nuridjaldkk, 2014, Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Berwirausaha siswa
Kelas XI SMK Negeri 1 Singaraja, Jurusan Pendidikan Ekonomi, Universitas Pendidikan Ganesa, Singaraja
Indonesia, Jurnal

YAditya Dion Mahesa, 2012, analisis faktor-faktor Motivasi yang mempengaruhi minat berwirausaha, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro, Semarang, hal: 6-7. skripsi

|bid, Putu Eka Desy, Ynti, | Made Nuridja dkk, Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Berwirausaha siswa

Kelas XI SMK Negeri 1 Singaraja.



2.

3.

seorang suami dengan istri, namun disana juga ada anak-anak, bahkan mungkin
saudara-saudara lainnya.

Untuk menjaga hubungan harmonis dalam keluarga perlu adanya
interaksi satu sama lain. Biasanya intensitas interaksi dengan keluarga jauh lebih
besar dibanding interaksi dengan orang lain disekitar rumah, bahkan kadang
interaksi diluar rumah juga melibatkan keluarga
Adanya kesibukan dalam keluarga yang bermanfaat

Keluarga adalah fondasi untuk keberhasilan dalam bidang apa pun. Untuk
bisnis, untuk Kkarir, dan untuk dakwah harus ditunjang dengan keluarga yang kuat
dan harmonis.Maka, salah satu aktivitas penting yang tidak boleh dilewatkan
adalah kebersamaan dengan keluarga.

Kadang seseorang mengutamakan teman untuk mengisi waktu luang, lebih
memilih hobi seperti futsal dan memancing, namun jarang sekali bersama
keluarga. Memanfaatkan kesibukan dalam keluarga dengan hal yang bermanfat
sangat positif dilakukan.

Adanya persiapan mental untuk berwirausaha

Mental adalah hal mendasar yang dimiliki oleh seseorang, cerminan atas
mental adalah sekap seseorang dalam berperilaku.Manusia yang bermental
berwirausaha menurut (soemanto, 1984, 48) mempunyai kemampuan keras untuk
mencapai tujuan dan kebutuhan hidupnya.Setiap orang orang menpunyai tujuan
dan kebutuhan tertentu dalam hidupnya.Sayang, tidak setiap orang memiliki
tujuan yang jelas dan operasional sehingga terbayang jelas jalan yang harus

ditempuh untuk mencapainya. Apabila kita menanyai seseorang mengenai apakah



tujuan dan kebutuhan hidupnya, sering mendapat jawaban, bahkan ia bertujuan
untuk dapat hidup bahagia.
4. Membangun keluarga menjadi perusahaan mini
Banyak orang tua kurang menyadari, banyak penyakit malas dan masa
bodoh bagi anggota keluarganya adalah disebabkan orang tua tersebut, tidak
berusaha untuk menciptakan kesibukan dalam rumah tangga sendiri. Tugas orang
tua bukan saja menciptakan sembarang kesibukan, akan tetapi harus mencari dan
memilih jenis-jenis usaha yang disamping dapat menambah penghasilan keluarga,
juga mendidik/mempersiapkan para anggota keluarga untuk menjadi manusia
wiraswasta. Dengan membangun keluarga wiraswasta layaknya suatu perusahaan
mini, maka terciptalah situasi mendidik/edukatif, di samping itu maka kehidupan
keluarga menjadi produktif, mampu berdikari dan mampu mencapai prestasi
kemajuan hidup.Dengan menciptakan situasi keluarga sebagai suatu perusahaan
mini, maka keluarga mempunyai dua fungsi, sekaligus sebagai lembaga
pendidikan juga sebagai lembaga ekonomi.
3. Minat Berwirausaha
1) Pengertian Minat
Menurut Slameto, Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.*®
Santoso beranggapan bahwa minat adalah hal-hal yang diasumsikan dapat
menjelaskan bahwa faktor-faktor motivasi serta berdampak kuat pada tingkah
laku.Hal ini mengidentifikasikan seberapa keras seseorang berusaha dan seberapa

banyak usaha yang dilakukan agar perilaku yang diinginkan dapat dilakukan.Salain

19 Slameto, 2003, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rhienika Cipta, hal: 180



itu Ancok menyatakan bahwa minat dapat didefinisikan sebagai niat seseorang untuk
melakukan suatu perilaku. Minat merupakan sebuah istilah yang terkait dengan
tindakan dan merupakan unsur yang penting dalam sejumlah tindakan, yang
menunjukkan pada keadaan pikiran seseorang yang diarahkan untuk melakukan
sesuatu tindakan yang senyatanya dapat atau tidak dapat dilakukan dan diarahkan
entah pada tindakan sekarang atau pada tindakan yyang akan datang.?

Para ahli mengemukakan bahwa seseorang memiliki minat berwirausaha
karena adanya suatu motif berprestasi. Motif berprestasi adalah suatu nilai sosial yang
menekankan pada hasrat untuk mencapai hasil terbaik guna memperoleh kepuasan
pribadi.?

2) Pengertian Kewirausahaan

Kewirausahaan (entrepreneurship)adalah proses penciptaan sesuatu yang baru
pada nilai menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung risiko
keuangan, fisik, serta risiko sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang
dihasilkan, serta kepuasan dan keberhasilan pribadi.

Pengertian wirausaha lebih lengkap dinyatakan oleh Joseph Schumbepeter
adalah wirausaha adalah orang yang mendobrak system ekonomi yang ada dengan
memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk organisasi
baru atau mengelola bahan baku baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui
organisasi bisnis yang baru ataupun bisa pula dilakukan dalam organisasi bisnis yang

sudah ada.Didalam definisi ini ditekankan bahwa seorang wirausaha adalah orang

20 Grisnawati Yuliana, 2012, Hubungan Antara Psychological Capital dan Sensation Seeking Dengan Minat
Berwirausaha SMK YPM 3 Taman Sidoarjo, Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Hal: 32-33
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yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk
memanfaatkan peluang tersebut.Pengertian wirausaha disini menekankan pada setiap
orang yang memulai suatu bisnis yang baru. Sedangkan proses kewirausahaan
meliputi semua kegiatan fungsi dan tindakan untuk mengejar dan memanfaatkan
peluang dengan menciptakan suatu organisasi.*

Pengertian dalam buku dasar-dasar kewirausahaan menyebutkan bahwa
kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk mendirikan, mengelola,
mengembangkan dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri.Kewirausahaan
adalah tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam seperangkat tindakan
yang membuahkan hasil berupa organisasi yang melembaga, produktif dan inovatif.?*

RW.Griffin menggunakan istilah wirausahawan, yaitu orang-orang yang
menanggung risiko kepemilikan bisnis dengan pertumbuhan dan ekspansi sebagali
tujuan utama.®

3) Pengertian Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha meliputi, kesediaan untuk bekerja keras dan tekun untuk
mencapai kemajuan usahanya, kesediaan untuk menanggung macam-macam resiko
berkaitan dengan tindakan berusaha yang dilakukannya, bersedia menempuh jalur dan
cara baru, kesediaan untuk hidup hemat, kesediaan belajar dari kegagalan yang
dialami. Jadi yang dimaksud minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta

kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha

23 | eonardus Saiman, 2009, Kewirausahaan Teori, Praktek dan Kasus-Kasus, Salembaedisi 4, hal: 41
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“|pid, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan, Hal: 143



memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi,
serta belajar dari kegagalan.?®

Menurut Iskandar, minat berwirausaha akan menjadikan seseorang lebih giat
mencari dan memanfaatkan peluang usaha dengan mengoptimalkan potensi yang
dimiliki. Minat tidak cukup dibawa sejak lahir tetapi tumbuh dan berkembang sesuai
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya.Hal ini karena minat diartikan sebagali
suatu usaha dan kemauan individu untuk mempelajari dan mencari sesuatu baik
individu itu mempunyai bakat atau tidak.?’

Minat menjadi wirausaha diartikan sebagai keinginan seseorang untuk bekerja
mandiri. Budiarti, Yani, dan Universary menyatakan bahwa minat mahasiswa
menjadi wirausaha dibagi menjadi empat kelompok yaitu 1) Minat untuk memulai
wirausaha dalam jangka waktu dekat, 2) Minat untuk memualai wirausaha dua tahun
mendatang, 3) Minat untuk memulai wirausaha untuk jangka panjang, dan 4) tidak
memiliki minat berwirausaha.?

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha, menurut Alma dalam
penelitian menyatakan terdapat 3 faktor kritisyang berperan dalam minat
berwirausaha tersebut yaitu:

1. Personal
Yaitu menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang.David Mecceland

dalam Alma (13) dalam bukunya The achieving society menyatakan bahwa

%Aldino Rama Firda, 2011, Pengaruh Motivasi, Self Efficacy dan Locus Of Control (LOC) Terhadap Minat
Berwirausaha (Studi pada Siswa SMK Kota Padang), Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi
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seorang wirausaha adalah seseorang yang memiliki keinginan berprestasi yang
sangat tinggi dibandingkan orang yang tidak berwirausaha.
2. Sociological
Yaitu menyangkut hubungan dengan family dan hubungan sosial lainya.
3. Environmental
Yaitu menyangkut hubungan dengan lingkungan.?

Dalam penelitian ini variabel minat berwirausaha menggunakan indikator: (1)
kesadaran, (2) Kemauan, (3) Perasaan Tertarik, (4) Perasaan Senang. Penjelasanya
sebagai berikut:

1. Kesadaran
Kesadaran menurut Sartre ialah berifat itensional dan tidak dapat
dipisahkan di dunia. Kesadaran tidak sama dengan benda-benda. Kesadaran selalu
terarah pada etre en sio (ada-begitu-saja) atau berhadapan dengannya.
2. Kemauan
Kemauan adalah dorongan kehendak yang terarah pada tujuan-tujuan
hidup tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan akal budi.Jadi, pada kemauan
itu ada kebijakasanaan akal dan wawasan, disamping juga ada kontrol dan
persetujuan dari pusat kepribadian.Maka kemauan lebih tinggi tingkatannya dari
pada instink, reflex, automatisme, kebiasaan, nafsu, keinginan, kecenderungan

dan hawa nafsu.*

%% Rano Aditia Putra, Faktor-faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen Untuk Berwirausaha (studi mahasiswa
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3. Perasaan Tertarik
Perasaan suka pada pada suatu objek tertentu, sungguh-sungguh dalam
melakukan kegiatan atau aktivitas dalam mencapai tujuan.
4. Perasaan Senang
Perasaan yang merasakan manfaat dari kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan.
C. Hubungan Motivasi dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa
1. Hubungan motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Penelitian yang dilakukan oleh Komsi Koranti, menyatakan bahwa faktor internal
dalam hal ini adalah kepribadian dan motivasi mahasiswa juga terbukti berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa baik secara parsial maupun simultan.
Menurut Hasibuan motivasi dianggap sebagai faktor penting dalam minat
berwirausaha karena motivasi dapat menyebabkan, menyalurkan dan mendukung
perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.
penelitian yang dilakukan oleh Aprilia, Harnanik, dan Kusumantoro® yang telah
membuktikan juga bahwa faktor internal dan eksternal akan berpengaruh secara posiitif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Dalam penelitian yang dilakukan Aprilia,
Harnanik, dan Kusumantoro juga telah menunjukkan bahwa jika mahasiswa memiliki
faktor internal yang tinggi, tentu minat berwirausaha juga semakin tinggi.®* Tetapi ada

studi lain yang lebih memperkuat hasil dari penelitian ini, yaitu studi penelitian yang

% Aprilia, Fitriani. Harnanik dan Kusumantoro, 2012, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha pada
Siswa Kelas X1l SMK Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang Tahun 2011/2012.

%2 Aprilia, Fitriani. Harnanik dan Kusumantoro, 2012, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha pada
Siswa Kelas XIl SMK Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang Tahun 2011/2012



dilakukan oleh Mc Clelland yang menemukan bahwa mereka yang memiliki kebutuhan
untuk berprestasi paling tinggi adalah para wirausahawan yang berhasil. Sebaliknya ia
tidak menemukan adanya manajer dengan kebutuhan prestasi yang tinggi.**

2. Hubungan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa

Penelitian putu menyatakan bahwa lingkungan kelurga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 1 Singaraja Tahun
Ajaran 2013/2014.Hal ini berarti lingkungan keluarga berperan penting dalam
menumbuhkan minat berwirausaha.

Lingkungan keluarga dengan segala kondisi yang ada didalamnya yang meliputi
latar belakang anggota keluarga, tradisi keluarga dan cara orang tua mendidik, akan dapat
menunjang, membimbing dan mendorong seseorang khususnya mahasiswa untuk
kehidupanya mendatang. Sependapat dengan Sumarni dan Sartono bahwa yang dilakukan
oleh orang tua dapat mempengaruhi minat terhadap jenis pekerjaan bagi anak di masa

yang akandatang, termasuk untuk berwirausaha. *

PenelitianWasty Soemanto menyatakan, “Orang tua atau keluarga juga merupakan
peletak dasar bagi persiapan anak-anak agar dimasa yang akan datang dapat menjadi
pekerja yang efektif”.Untuk variabel lingkungan keluarga, indikator yang digunakan,

“ciptakan hubungan yang erat dan serasi antar anggota keluarga, adanya kesibukan

*Aditya Dion Mahesa, 2012, Analisis Faktor-Faktor Motivasi yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha, Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro, Semarang, hal 15.
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dalam keluarga yang bermanfaat, adanya persiapan mental berwirausaha, membangun

keluarga menjadi perusahaan mini, dan perlakuan serta pelayanan orang tua”.*®

D. Hubungan Motivasi dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa Dalam Perspektif Islam
Ada berbagai macam bidang pekerjaan yang bisa dipilih oleh seseorang, antara lain
pegawai Negeri, pegawai swasta, dan entrepreneur (wirausaha). Seseorang didalam memilih
bidang pekerjaan yang diminatinya akan dilandasi oleh alasan-alasan tertentu. di dalam
memilih pekerjaan, apakah dikantor-kantor pemerintahan atau diperusahaan, ada beberapa
pertimbangan yang harus diperhatikan. Menurut Anaroga, di Indonesia pada umumnya sering
terjadi didalam memilih pekerjaan ada faktor penting yang kurang diperhatikan. Hal ini
disebabkan karena bisa saja seseoarang memilih pekerjaan tanpa memikirkan pengaruh
beberapa faktor terhadap kepuasan kerja.Mungkin saja seseorang terpaksa mengabaikan
karena faktor situasi yang memaksa, misalnya karena sukar mencari pekerjaan sehingga
orang terpaksa menerima pekerjaan dengan kondisi apapun. Perbuatan seseoarang akan
dilandasi oleh motif, begitu pula dengan motif untuk bekerja.®
Adapun manfaat bagi orang-orang yang berwirausaha bagi orang lain, adalah
menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi pengangguran. Sebagai
generator pembangun lingkungan dibidang produksi, distribusi, pemeliharaan lingkungan,
kesejahteraan dan sebagainya. Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan
pembangunan sosial sesuai dengan kemampuannya. Berusaha mendidik karyawannya

menjadi orang mandiri, disiplin, jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan. Memberi contoh
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kepada orang lain, bagaimana kita harus bekerja keras. Hidup secara efisien, tidak berfoya-
foya dan tidak boros.*’

Pada masa sekarang seorang wirausaha dapat dikatakan sebagai pahlawan
ekonomi.Wirausaha mampu mengikis kemiskinan dan pengangguran yang menjadi masalah
krusial di negara kita. Dengan kemampuannya melihat peluang bisnis, seorang wirausaha
mampu mengubah sumber daya yang tidak dilirik dan diperhitungkan orang lain menjadi
sesuatu yang bernilai ekonomis bagi dirinya, keluarga dan masyarakat sekitar. Wirausaha
memiliki semngat pantang menyerah.Kegagalan merupakan sukses yang tertunda bagi
seorang wirausaha sukses.Bagi seseorang yang memiliki spirit kewirausahaan yang tinggi,
1001 jenis peluang berwirausaha terbuka bagi dirinya. Nilai ibadah bagi seorang wirausaha
adalah keinginannya untuk menciptakan lapangan pekerjaan untuk orang lain (job creator),
dibandingkan hanya menjadi pegawai disuatu perusahaan atau instansi pemerintah (job
seeker). Dalam dunia kewirausahaan, ada juga seseorang yang bekerja sebagai karyawan,
namun tidak puas dengan gaji yang diterima setiap bulannya, berusaha untuk mendapatkan
penghasilan tambahan dengan jalan membuka usaha.Orang-orang yang memilih wirausaha
sebagai pilihan hidup turut membantu pemerintah membangun perekonomian nasional.*

Islam mendorong manusia untuk bekerja dan berjuang untuk mendapatkan
materi/harta dengan berbagai cara, asalkan mengkuti aturan yang telah ditetapkan syariat.
Hal ini dijamin oleh Allah bahwa Dia telah menetapkan rezeki setiap makhluk yang
diciptakan-Nya.

Perkembangan ekonomi di masa Rasulullah SAW yang didasarkan pada nilai-nilai

Islam mampu mengubah kehidupan masyarakat pada saat itu menjadi lebih baik.Pernah

37 H
Ibid, hal: 156
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Rasulullah SAW ditanya oleh para sahabat, “Pekerjaan apakah yang paling baik, ya
Rasulallan?”’Rasulullah menjawab ““Seseorang yang bekerja dengan tangganya sendiri dan
setiap jual beli yang bersih.”(HR. Al-Bazzar)

Oleh karena itu, kita dapat melihat bagaimana Islam menganjurkan umatnya untuk
melakukan kegiatan bisnis dengan berbagai variasinya. Hal itu ditujukan untuk menjaga
eksistensinya seorang muslim dan agidah yang dibawahnya ditengah-tengah hegemoni
masyarakat global. Disamping itu, seluruh perjuangan dakwah yang diwajibkan oleh islam
tidak bisa begitu saja berjalan tanpa sokongan finansial yang kuat.

““sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalan orang-orang yang percaya
(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang yang benar.”(QS. Al-Hujurat [49]: 15). **

E. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah model berfikir yang dipakai untuk menjelaskan proses
kesinambungan antara dua variabel atau lebih di dalam penelitian. Paradigma penelitian ini
terbentuk dalam gambar model untuk menggambarkan alur dan proses pelaksanaan
kegiatan®®. Dalam penelitian yang berjudul pengaruh motivasi dan lingkungan keluarga
terhadap minat berwirausaha mahasiswa (studi kasus pada mahasiswa angkatan 2012 Prodi
ManajemenDakwah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya),

maka paradigma penelitian yang bisa dibuat adalah sebagai berikut:

% Muhammad Syahrial Yusuf, 2013, Meraih Keajaiban Rezeki dengan Wirausaha, PT Gelora Aksara Pratama, Hal:
31-32

“°Abd. Rahman Chudlori dan Aun Falestien Faletehan, DKK, 2011, Buku pedoman Penulisan Skripsi Jurusan
Manajemen Dakwah, Surabaya, , hal. 26.



Tabel 2.2. Paradigma Penelitian

Motivasi
X +X —» Y
(X1)

Minat Berwirausaha

Variabel Terikat

Lingkungan Keluarga

(X2)

Variabel Bebas

Bahwasannya: X1 berpengaruh terhadap Y
X3 berpengaruh terhadap Y
X1 + X, berpengaruh terhadap Y
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesa penelitian adalah jawaban sementara penelitian, patokan dugaan atau dari
sementara, yang kebenaranya akan dibuktikan dalam penelitian tersebut.**Hipotesis ini akan
dibuktikan kebenarannya dalam penelitian ini.

1. Ha: Terdapat hubungan positif antara motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa.
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara motivasi terhadap minat berwirausaha
mahasiswa.

2. Ha : Terdapat hubungan positif antara lingkungan keluargaterhadap minat berwirausaha

mahasiswa.

“Ljuliansyah Noor, 2012, Metodelogi Penelitian, Disertasi, dan Karya llmiah, (Jakarta: Kencana), hal: 79.



Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara lingkungan keluargaterhadap minat
berwirausaha mahasiswa.
Ha : Terdapat hubungan positif antara motivasi dan lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha mahasiswa
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara motivasi dan lingkungan keluarga terhadap

minat berwirausaha mahasiswa
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